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¢lama beberapa tahun
S mengajarkan mata kuliah
Pandasila, saya melibat

ada katup yang berhadap-
hadapan antara kebangpaan
dan keprihatinan malihat ten-
tang pendidikan Pancasila, Ke
prifatinan muncnl terkait pe-
lecehan dan omong sembarang
tentaig Pancasila di media ao-
sial dan daring. Pancasila de-
nganmudahdidistorsipengata-
huan banal (kasar] dard kelom:
ok intoleran untuk membe-
narkan lahimya konsep khila
fah atan sistem pemerintahan
monchtil[slam

Mamun di sisi lain ada ke-
banggaandan vptimisrne, kare
e di kalangan mahasizwa saat
ini mufal muncul antusiasme
mempelajari Pancasitasehagai
ilmu; kontras dengan peng
alaman saya ketika mahasiswa
IMahazizwa anglhatan B0-090-an
melkar pendidikan Pancadila
sabagai diktat ideclogis yang
dingin danbelas, yang jauh dar
penafziran kritis dan imajinasi
sosial, Pancasila saat itu hadir
sokaky dan se-killer dosen-
deserninya,

Titik Kebanggaan
Pandidikan Pancasila yang
sempat hilang beberapa tahun
setalah reformasi 1998, kini
mmudai hadiv kembali Setelah
{rde Baru, Pendidikan bMoral
Pancasiia diganti dengan ME
Pendidikan Pancasila dan Ke-
warganegaraan {PFEN). Kini
dua MEitudipecal, MEKewar-
paneparaanmehhat secaralebih

Pendidikan
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Kritis

Pancasila

lnas konsep-komsep kewarga-
negaraan, milai sejarah citizen-
ship, kewarganegaraan politik,
hingga kewarganegaraan mul-
tikultural yang membicarakan
isupotitikidentitasdanhak-hak
minoritas,

Saar ini Pendidikan Panca-
sita hadir denpan wajah vang
ramah dan dialekris. Bagizaya
sendivi, hal ini tertu tak lepas
dari pendekatan baru dalam
pengaaran, yaitu menpombi-
nasikan dimensi historisitas,
normativitas, dan kontelestoal-
itas Pancasila.

Padaaspel historisitas, Pan-
ragila disasar untuk fedus pada
diorama seputar rapat-rapat
Badan Penyelidik lisaha Per-
stapan Kemerdekaan [ndonesia
(BEUPED) sejak 29 Mei-1 Juni
1945, "Tipa hari menentulen”
itumenjadimenarikarena ma-
hasiswa mulal mengerti o
musan Pancasilaymghadivhard
int tidaldah serta-merta “ter:
hunighus", rapi elearraksi dialog
dan eksaminaszl retoris yang
intenaif di anfara paa pemikir-
pemikir kebangsaan: Mr, Soe-
peme, Mohammad Hatra, Mu-
hammad Yani, Soekarno, dil.

Pada aspek normativitas,
pendidikan Pancasila mulai
mernbuka diskursus dan daya
nalar kritis. Melalud konstruksi
lisyguistik, Pancazsila haros dili-
hat secarafilosofis dar pelbagai
kenstrule etika, norma, dan
hakum yang hadirdi Indonesia.
Salah satuyang bisa dilibat ada-
lahbagaimana posisi Pancasia
di tengah konstitusi UUD 1945
yarig telah mengalami empat
kali amendemen itu, Apakah
kenstitus amendersen di awal
reformasiituterihatpangosh di
depan gila-sila Pancasila atan
malah “mewlorppel” (Bahasa
Aceh)imelanggardanmenjauhi
Grimanerm nejgaraletaite,

Adapun pada aspek kon-
tekstualitas Pancasila harus
hersinergi dengan realitas, haik
dart pengalaman harian maw

pun pengalaman sehagal bang-
4. Mizalnya nilai kemenusizan
wang adil dan beradab yang
menjadi dazar sila kedua, apa-
keah telah rerpmanifestasi dalam
tubuh kehidupan zosial-ekono-
i Rita T Apaleab pralil peme-
rintzhan nasional dan dasrah
telah cubup rmewalal nila-nilai
keadilan sosial? Apakah kon-
struksi demokrasi Pancasila
yangherhasis kemufakatandan
permusyawaratan cubup alk-
tual, atan malah sebaliknya pa-
hatan demobirasi lberal dan
pro-vating lah yang menjadi
walzh perpolititan kontem

porer. Separtibisakitalihat, da-
latn rapat pansus masalab RUU
Pemilu, hasrat untuk voting
lebih dikediepankan dibanding-
kanhermusyararah,

Tiga pendekatan dalam
mengurai Pancazila, termasuk
menggunakan bulu Yodi Lagf,
Megars Poripurna (2007, men-
jadikan pendidikan tentang
Pancasifa meniadi menyenang-
kan Generasi saat tnd adalah
generasi milenial vang sama
sekalitidabomerazakan “trauma
Pancasila” anglatan 80-90-an
Zaat itu melalul mekanisme
Pedorman Penghayatan Peng-
alaman Pancasila (P4}, proses
pedagoging tik ubakne gidik
pan-gpticen yang sama sekali
tidak memancing gairah ingin
tzhu dikalangan pesertadidik

Trauma Pancasila

Pada 1994, saya merasakan
vang dizebut “trauma Fanca-
gila"tu, Saatitu kamitergabung
dalam tim debat P4 di IATM Su-
nan Kalijapa Yogyakarta berha-
sil menang dalam seleksiyang
dilaksanakan sejak tingkat ju-
rusan, yang kemudian terus
mielsjuke togkat faloultas hing-
gauniversitas. Posisikamicerus
melesat hinggs putardn final di
tingkat Provina K1Y,

Kekuatan debal kami ters
lerak pada kemampuan meng-
artikulasikan secara kritis si-

ruasisosial-politikkehangzaan,
Mamun pada putaran final,
keamiharuspuasmeniadi rurmes
up. Sang pemenanyg pertama
vang mewakili ke tingkat na-
sional berasal dari sebuah per-
puruan tinggi swasts yang
menggunakan kata-kata saleti
saat-debat “Pancasila itusudah
sernpurna”, "pemerintah tidak
bevsalaty, vang sakah hanya ol
mum’, “jangan terbiasa meng-
leritikrmpara”, dob, Terlthatbah-
wa lomba debat P4 itu sendiri
bulean upapa melatib kiitisis-
me, melainkan mekanisme ke-
patithan ala Ivan Pavlov demi
stahilitaz politik dan rekayasa
nastonal.

Situasi sepertiitn juga ter-
limpas di daerah-daerab kon-
flik. [ masa pemherlakuan
Drarurat Militer di Aceh {2003-
HWE), adakisah masyarakat di-
rendarn diair pematang ketika
tak biza menghafal Pancagila
dinganbenar Adakepalanyang
mendarat kewaiah ketilaurut
an-urutan dasar negara itu b
dakhisadiunpghapdenganiugas,

Ada perburuan terhadap ke-

tompak-kelompok kritis yang
dituduh anti-Pancasila. Ada
aleai premanisme yang mendok
sebagai pembelz Fancasila, Ada
mitos kesaktian Parcasila, dsh,
Stigmatizast ity menghadivkan
stuasania horer saat rezim Oide
Baru berkuaza dan menjadi
udara antipati ketika rezim
runtuh. Pendidikan Fancasila
sempat mati surl selama be-
berapawaktusatelahitu.

Visi Baru

Pancasila tentu hars hadir
dalam penampakan dan postur
bratu saat i, Kiva insaf babwa
Panrasila pada maga lale men-
jadi instrumen represif dan
propagandis. Sehenarnya saat
10l Paneasila madiih dideret-ue
ret untuk melakukan tindakan
manipulatif, misalnya meng-
ganyang simbal kiri atankanan
yang digunakan oleh anak
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mudarangsabenarnyataklehinh
darigayahidupdan subkultur:

Setelah hampanie empat
piiar kebangsaanyang diinisiasi
oleh Taufik Kiemas pada masa
lalu, pemerintzh Jokowi-JE
mencoba pola pengembangan
dan diseminasi baru Pancasila
metalui Unit Kerja Presiden
Parnhinaan ldeclogi Pancasila
[UEP-FIF). Teru saja permben-
tukan lembaga strubtural ini
braris dapat menjawab pelbagai
hal bukan saja lemahnya daya
fralay publik pada nilai-nila
intrinsik Pancasila, melainkan
juga model pengajaran Panca
siladiduniapendidilan.

Pancasilaharusbisadibedab
dan dikejilayaliwya saing mumi
dan ilmu sejarah, Pelbapgad bal
terlait peran  toknh-tokoh
bangsa masalaly dalam meng-
galidan merumaskan nilai dan
etile, Pancasila haruz ditampil
kan di depan publilk agar ridak
terjadi amnesiadan delusi se
jarah. Eantasi-fantazi fanatiz-
me ying dimunculkan baik dar
kelompoknazsionalizdan islarmi
tentang Pancazila hendaknya
dapat diduduklan secanm bijak-
sana melalui diskisst yang tertib
dan alademis, Kita taln, orang
seperti Rizieq Shihab pun men-
coba mencariaspel-aspek his-
torisitas dan penealogi Panca-
slla, preskipun berijean politis
dan propagandis. Masakah hal
itu tidale dilakoidean oleh kavm
terdidilk Lain yang mengaku e
bih Pancasilais " denganpengpa-
lian yang lebih sistematiz dan
komprehensit?

larena jika Pancazila digali
dengan aura dan niat yang be-
nar, niscaya akan tampak "ke-
cantkan Indonesia’, yaitu hu-
manizme, toleransi, kehera-
gaman, religusitas, nasional-
izme, potong royong, dan sofi-
daritas global yang antipenin
dazan dan perbudalkan, serca
proterhadap kemauan, perds
maian abadi, dan kehahagizan
bagizeluruh bangsa-bangsa @



